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Abstract. In the modern era, the implementation of Accounting Information Systems (AIS) and the use of 

Information Technology (IT) have an impact on employee performance in Indonesia. This research investigates 

various relevant previous studies through a thorough literature study. The results show that AIS and IT improve 

employee performance. The combination of the two can improve productivity, product or service quality, and a 

company's competitive advantage; AIS can improve work efficiency, data accuracy, and decision-making quality, 

while IT enables better collaboration, work flexibility, and wider information access. But the success of AIS and 

IT depends on many things, such as management support, employee training, and the suitability of the system to 

business needs. According to this study, AIS and IT are important components in improving employee 

performance in Indonesia. 

 

Keywords: accounting, information, systems. 

 

 

Abstrak. Pada era modern, penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan penggunaan Teknologi Informasi 

(TI) berdampak pada kinerja karyawan di Indonesia. Penelitian ini menyelidiki berbagai penelitian sebelumnya 

yang relevan melalui studi literatur yang menyeluruh. Hasilnya menunjukkan bahwa SIA dan TI meningkatkan 

kinerja karyawan. Kombinasi keduanya dapat meningkatkan produktivitas, kualitas produk atau layanan, dan 

keunggulan kompetitif perusahaan; SIA dapat meningkatkan efisiensi kerja, akurasi data, dan kualitas 

pengambilan keputusan, sedangkan TI memungkinkan kolaborasi yang lebih baik, fleksibilitas kerja, dan akses 

informasi yang lebih luas. Tetapi keberhasilan SIA dan TI bergantung pada banyak hal, seperti dukungan 

manajemen, pelatihan karyawan, dan kesesuaian sistem dengan kebutuhan bisnis. Menurut penelitian ini, SIA dan 

TI adalah komponen penting dalam meningkatkan kinerja karyawan di Indonesia. 

 

Kata kunci: system, informasi, akuntansi. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Bisnis di Indonesia harus terus beradaptasi dengan kemajuan teknologi di era 

digitalisasi yang semakin pesat. Akuntansi adalah salah satu bidang yang mengalami 

transformasi besar. Cara beberapa bisnis di Indonesia menggunakan sistem informasi akuntansi 

(SIA) dan teknologi informasi (TI) telah mengubah cara karyawan mengelola data keuangan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan SIA dan TI dapat 

meningkatkan kinerja karyawan di Indonesia dan untuk menemukan elemen yang 

mempengaruhi hubungan antara sistem informasi akuntansi dan teknologi informasi tersebut. 

Meskipun Sistem Informasi Akuntansi dan Teknologi Informasi menawarkan banyak 

keuntungan, seperti peningkatan efisiensi, akurasi, dan pengambilan keputusan yang lebih 

baik, pelaksanaannya di Indonesia masih menghadapi sejumlah masalah. Beberapa di 
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antaranya adalah resistensi terhadap perubahan, kurangnya kemampuan karyawan untuk 

menggunakan teknologi, dan kendala infrastruktur. Selain mengidentifikasi masalah tersebut, 

penelitian ini akan mengeksplorasi peluang untuk meningkatkan kinerja karyawan melalui 

penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan Teknologi Informasi.  

Studi sebelumnya telah menunjukkan hubungan positif antara penerapan SIA dan TI 

dan kinerja karyawan. Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan di negara maju 

atau pada perusahaan besar. Dalam penelitian ini, kami menyelidiki pengaruh SIA dan TI 

terhadap kinerja karyawan di berbagai jenis perusahaan di Indonesia, termasuk UKM. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengisi kelangkaan literatur. Oleh karena itu, diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman tentang bagaimana SIA dan TI dapat membantu meningkatkan 

kinerja karyawan di Indonesia. 

Dunia bisnis telah diubah secara signifikan oleh pertumbuhan teknologi informasi yang 

pesat. Akuntansi adalah salah satu industri yang mengalami transformasi besar. Penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan pemanfaatan Teknologi Informasi (TI) telah berdampak 

besar pada berbagai aspek bisnis, termasuk kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan 

penelitian sebelumnya untuk mempelajari pengaruh SIA dan TI terhadap kinerja karyawan di 

Indonesia. 

Untuk mencapai tujuan perusahaan dan mempertahankan eksistensinya, setiap 

perusahaan memiliki bagian terpenting dalam menunjang proses kegiatan operasional. 

Perusahaan harus memiliki kemampuan yang kuat dalam berbagai bidang seperti keuangan, 

pemasaran, operasional, dan sumber daya manusia, serta kualitas pelayanannya, karena saat ini 

kita hidup di dunia digital, di mana semua aktivitas terhubung ke internet (Dunggio, 2020). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan sistem terstruktur yang digunakan untuk 

mengumpulkan, menyimpan, memproses, dan melaporkan data keuangan. SIA memungkinkan 

otomatisasi tugas-tugas akuntansi, meningkatkan akurasi data, dan mendukung pengambilan 

keputusan. 

Kasmir (2020:4) Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang memproses data dan 

transaksi guna menghasikan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan 

dan pengoperasian bisnis. 

James A. Hall (2018: 17) mendefinisikan sistem informasi akuntansi terdiri dari tiga 

subsistem utama yaitu: sistem pemprosesan transaksi yang mendukung operasi bisnis setiap 
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hari dengan sejumlah dokumen untuk para pemakai seluruh organisasi, sistem pelaporan buku 

besar yang menghasilkan laporan keuangan tradisional dan sistem pelaporan manajemen yang 

menyediakan manajemen dengan internal laporan keuangan dengan tujuan khusus dan 

informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. 

Mulyadi (2018) Sistem Informasi Akuntansi adalah catatan dan laporan yang 

dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan 

guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 

Dari beberapa pengertian di atas, disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah 

sistem yang memproses data dan transaksi untuk menghasilkan laporan keuangan perusahaan 

baik berupa catatan atau laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa guna memudahkan 

pengelolaan perusahaan.Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik 

penelitian dan memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan 

memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa 

dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. 

 

Teknologi Informasi (TI) 

 Teknologi Informasi (TI) mencakup berbagai teknologi yang digunakan untuk 

mengolah dan mendistribusikan informasi, seperti komputer, perangkat lunak, jaringan, dan 

internet. TI memungkinkan akses yang lebih cepat dan mudah terhadap informasi, serta 

memfasilitasi kolaborasi dan komunikasi. 

 Menurut O’Brien (2005; 46) teknologi informasi adalah teknologi yang 

menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang 

membawa data, suara, dan video. 

 Menurut Mc’Leod (2007; 71) mendefinisikan Teknologi Informasi adalah salah satu 

alat yang digunakan para manajer untuk mengatasi perubahan yang terjadi. Dalam hal ini 

perubahan yang dimaksud adalah perubahan informasi yang sudah diproses dan dilakukan 

penyimpanan sebelumnya di dalam komputer. 

 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 

 Menurut Thompson et al., (1991) pemanfaatan teknologi merupakan manfaat yang 

diharapkan oleh pengguna sistem informasi dalam melaksanakan tugasnya atau perilaku dalam 

menggunakan teknologi pada saat melakukan pekerjaan. Pengukurannya berdasarkan 

intensitas pemanfaatan, frekuensi pemanfaatan dan jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang 

digunakan.  
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 Strategi teknologi informasi menentukan bagaimana kebutuhan berdasarkan prioritas 

dalam strategi sistem informasi dan teknologi informasi yang mengembangkan dan 

mengoperasikan aplikasi saat ini dan yang akan datang. Hal ini meliputi ketetapan bagaimana 

aplikasi akan dihasilkan dan bagaimana sumber daya teknologi dan spesialisasi akan diperoleh, 

digunakan, diatur dan dikelola untuk mendukung tercapainya kebutuhan bisnis. (Hastha Dewa 

Putranta, 2004 : 9) 

 

Kinerja Karyawan 

 Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kinerja karyawan dapat diukur melalui berbagai 

indikator, seperti produktivitas, kualitas pekerjaan, dan kepuasan kerja.  

 Menurut Rizaldi dan Suryono (2015:4) kinerja karyawan merupakan suatu proses, 

dimana selama pelaksanaan pekerjaan dilakukan upaya penyempurnaan sehingga pencapaian 

hasil atau kinerja dapat dioptimalkan dengan baik.  

 Adhari (2020:77) mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil yang diproduksi 

oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan - kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode 

waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut. 

 Rerung (2019:54) mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah perilaku yang 

dihasilkan pada tugas yang dapat diamati dan dievaluasi, diamana kinerja karyawan adalah 

kontribusi yang dibuat oleh seorang individu dalam pencapaian tujugan organisasi. 

 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah kemampuan 

mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan, yaitu ketika target kerja dapat diselesaikan pada 

waktu yang tepat atau tidak melampui batas waktu yang disediakan sehingga tujuannya akan 

sesuai dengan moral maupun etika perusahaan. Dengan demikian kinerja karyawan dapat 

memberikan kontribusi bagi perusahaan tersebut. 

 

Penelitian Terdahulu 

 Studi sebelumnya menunjukkan hubungan positif antara penerapan SIA dan TI dengan 

kinerja karyawan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa SIA dapat meningkatkan efisiensi 

kerja, akurasi data, dan kualitas pengambilan keputusan, sementara TI dapat meningkatkan 

produktivitas, fleksibilitas kerja, dan kolaborasi antar karyawan. Beberapa penelitian juga 

menunjukkan bahwa SIA dan TI dapat meningkatkan produktivitas, kualitas pekerjaan, dan 

kepuasan karyawan. 
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a) Temuan Penelitian Terdahulu: 

a. Peningkatan efisiensi: SIA dan TI dapat mengotomatiskan tugas-tugas rutin, sehingga 

karyawan dapat lebih fokus pada tugas-tugas yang bernilai tambah. 

b. Peningkatan akurasi data: SIA dan TI menghasilkan data yang lebih akurat dan real-

time, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. 

c. Peningkatan produktivitas: TI menyediakan berbagai alat yang dapat meningkatkan 

produktivitas karyawan, seperti perangkat lunak pengolah kata, spreadsheet, dan 

presentasi. 

d. Peningkatan kualitas pekerjaan: SIA dan TI membantu karyawan menghasilkan 

pekerjaan yang lebih berkualitas dengan mengurangi kesalahan dan meningkatkan 

efisiensi. 

e. Peningkatan kepuasan kerja: Lingkungan kerja yang didukung oleh SIA dan TI yang 

user-friendly dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

b) Faktor-faktor yang Mempengaruhi: 

 Keberhasilan penerapan SIA dan TI dalam meningkatkan kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 

a. Dukungan manajemen: Komitmen manajemen sangat penting dalam keberhasilan 

implementasi SIA dan TI. 

b. Pelatihan karyawan: Pelatihan yang memadai akan membantu karyawan memahami 

dan menggunakan SIA dan TI secara efektif. 

c. Kultur organisasi: Kultur organisasi yang mendukung inovasi dan perubahan akan 

mempermudah penerimaan SIA dan TI. 

d. Kesesuaian sistem: SIA dan TI harus dirancang sesuai dengan kebutuhan bisnis dan 

proses kerja yang ada. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian pustaka, yang berarti 

membaca dari beberapa buku, jurnal, maupun artikel tentang pengaruh sistem informasi 

akuntansi dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja karyawan di indonesia. 

Berdasarkan literatur yang tersedia, pendekatan konsep yang digunakan dalam penelitian dan 

penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang berarti penelitian sistematis yang 

meneliti masalah secara ilmiah tanpa manipulasi atau uji hipotesis. Semua catatan yang 

berkaitan dengan ruang lingkup sistem informasi akuntansi dan teknologi informasi akan 
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dipelajari oleh peneliti melalui penelitian komperatif tentang kesamaan dan perbedaan antara 

para ahli akuntansi syariah dan konvensional. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan 

Sistem informasi akuntansi (SIA) telah menjadi komponen penting dari operasional 

bisnis di perusahaan kontemporer. SIA dapat sangat memengaruhi kinerja karyawan. SIA 

memengaruhi kinerja pekerja dengan beberapa cara utama: 

a. Peningkatan Efisiensi Kerja  

1) Otomatisasi tugas: Pencatatan transaksi, pembuatan laporan, dan pemrosesan data 

dapat diotomatiskan oleh SIA, memberi karyawan lebih banyak waktu untuk bekerja 

pada pekerjaan yang lebih strategis dan menghasilkan uang yang lebih besar. 

2) Akses informasi yang cepat: Karyawan dapat membuat keputusan lebih baik dan lebih 

cepat karena SIA memberikan akses cepat dan mudah terhadap informasi akuntansi 

yang relevan. 

b. Peningkatan Akurasi Data  

1) Pengurangan Kesalahan Manual: Kesalahan manusia dalam pencatatan dan pengolahan 

data berkurang dengan SIA. 

2) Data terintegrasi: Data yang dihasilkan lebih akurat dan konsisten karena SIA 

memungkinkan integrasi data dari berbagai sumber. 

c. Peningkatan Produktivitas 

1) Pengurangan waktu yang terbuang: Dengan otomatisasi tugas dan akses informasi yang 

lebih baik, karyawan dapat menyelesaikan tugas lebih cepat dan lebih efisien. 

2) Peningkatan kualitas pekerjaan: Dengan data dan informasi yang tepat waktu, 

karyawan dapat melakukan pekerjaan yang lebih baik. 

d. Peningkatan Kepuasan Kerja:  

1) Lingkungan kerja yang lebih baik: SIA memiliki kemampuan untuk mengubah tempat 

kerja menjadi lebih modern dan efisien, meningkatkan kepuasan karyawan. 

2) Pengembangan Karir: SIA memberi pekerja kesempatan untuk meningkatkan 

keterampilan mereka dan mengambil lebih banyak tanggung jawab. 

e. Peningkatan Pengambilan Keputusan:  

1) Analisis data yang lebih baik: SIA menyediakan alat analisis data yang canggih, yang 

memungkinkan karyawan membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan data yang 

relevan dan akurat. 
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2) Perencanaan yang lebih efektif: Dengan memberikan informasi yang diperlukan untuk 

membuat proyeksi dan anggaran, SIA membantu proses perencanaan. 

Namun, perlu diingat bahwa keberhasilan pengoperasian SIA sangat bergantung pada 

beberapa faktor, seperti:  

1. Desain sistem: SIA harus dirancang dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan bisnis.  

2. Pelatihan karyawan: Karyawan harus diberikan pelatihan yang memadai untuk dapat 

menggunakan SIA secara efektif.  

3. Dukungan manajemen: Manajemen harus memberikan dukungan penuh untuk 

pengoperasian SIA.  

 

Pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja karyawan 

 Setiap perusahaan harus menggunakan teknologi informasi terkini di era globalisasi 

saat ini untuk memudahkan segala urusan mereka. Jika mereka ingin memberikan kontribusi 

terhadap kinerja, setiap bisnis harus menggunakan teknologi informasi secara efektif. Karena 

itu, karyawan harus dapat menggunakannya dengan benar.Jika karyawan dapat memanfaatkan 

teknologi informasi semaksimal mungkin, itu akan berdampak pada return investasi yang 

besar. Teknologi informasi dapat membantu bisnis dan menawarkan peluang baru. Semua jenis 

informasi, termasuk angka, teks, dan gambar, dapat disimpan, dianalisis, dan didistribusikan 

oleh teknologi ini. Baik bisnis maupun karyawan memanfaatkan teknologi informasi yang 

baik. 

 Teknologi informasi (TI) telah berkembang menjadi komponen penting dalam dunia 

bisnis modern. Implementasi TI yang efektif dapat memengaruhi kinerja karyawan secara 

signifikan. Ini adalah beberapa efek utama penerapan TI terhadap kinerja karyawan: 

a. Peningkatan Efisiensi Kerja:  

1) Otomatisasi Tugas: TI dapat mengotomatiskan tugas dasar seperti pengolahan data, 

komunikasi, dan pelaporan, sehingga karyawan dapat berkonsentrasi pada pekerjaan 

yang lebih strategis dan kreatif.  

2) Akses Informasi yang Cepat: TI memungkinkan karyawan mendapatkan akses cepat 

dan mudah ke informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas mereka, 

meningkatkan efisiensi kerja. 

b. Peningkatan Produktivitas:  

1) Pengurangan Waktu yang Terbuang: Karyawan dapat menyelesaikan tugas dengan 

lebih cepat dan lebih efisien dengan otomatisasi tugas dan akses informasi yang cepat.  
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2) Peningkatan Kualitas Pekerjaan: Perangkat lunak desain, analisis data, dan komunikasi 

adalah alat yang dapat meningkatkan kualitas pekerjaan. 

c. Peningkatan Kualitas Pengambilan Keputusan:  

1) Analisis Data yang Lebih Baik: TI menyediakan alat analisis data yang canggih, 

sehingga karyawan dapat membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan data yang 

akurat dan relevan.  

2) Akses Informasi yang Lebih Luas: TI memungkinkan karyawan mengakses informasi 

dari berbagai sumber, sehingga mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas 

tentang pengambilan keputusan. 

d. Peningkatan Kolaborasi:  

1) Berbagi informasi: TI memudahkan karyawan berbagi informasi dan pengetahuan.  

2) Kolaborasi jarak jauh: TI memungkinkan karyawan bekerja sama meskipun mereka 

berada di tempat yang berbeda. 

e. Peningkatan Kepuasan Kerja:  

1) Lingkungan Kerja yang Lebih Fleksibel: Karyawan dapat bekerja dari mana saja dan 

kapan saja, meningkatkan fleksibilitas.  

2) Pengembangan Karir: Karyawan TI memiliki peluang untuk mengembangkan 

keterampilan baru dan mengambil lebih banyak tanggung jawab. 

 Namun, keberhasilan implementasi TI sangat bergantung pada beberapa faktor, seperti: 

1. Desain sistem: TI harus dirancang dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan bisnis. 

2. Pelatihan karyawan: Karyawan harus diberikan pelatihan yang memadai untuk dapat 

menggunakan TI secara efektif. 

3. Dukungan manajemen: Manajemen harus memberikan dukungan penuh terhadap 

implementasi TI. 

 

Pengaruh sistem informasi akuntansi dan teknologi informasi terhadap kinerja 

karyawan Sub-Sub judul 

 Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan Teknologi Informasi (TI) telah menjadi bagian 

tak terpisahkan dari dunia bisnis modern. Keduanya saling melengkapi dan memberikan 

dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

a. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

 SIA sangat penting untuk manajemen data keuangan perusahaan karena 

membuat pencatatan, pengolahan, dan pelaporan data menjadi lebih cepat dan akurat. SIA 

mempengaruhi kinerja karyawan sebagai berikut:  
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1) Peningkatan efisiensi: SIA mengotomatiskan banyak tugas manual, sehingga karyawan 

dapat lebih fokus pada tugas yang membutuhkan banyak pemikiran.  

2) Akurasi data: SIA menghasilkan data yang lebih akurat dan real-time, sehingga bisnis 

dapat membuat keputusan berdasarkan informasi yang akurat.  

3) Pengambilan keputusan yang lebih baik: Karyawan dapat membuat keputusan dengan 

mudah dengan memiliki akses ke data yang lengkap dan akurat. 

b. Pengaruh Teknologi Informasi (TI) 

 Teknologi informasi (TI) terdiri dari berbagai jenis teknologi, seperti komputer, 

perangkat lunak, jaringan, dan internet. TI secara umum mempengaruhi kinerja karyawan 

dengan cara-cara berikut:  

1) Peningkatan produktivitas: karyawan dapat menggunakan alat seperti perangkat lunak 

pengolah kata, spreadsheet, dan presentasi untuk meningkatkan produktivitas mereka;  

2) Fleksibilitas kerja: karyawan dapat bekerja dari mana saja dan kapan saja karena TI 

memungkinkan mereka bekerja lebih fleksibel.  

3) Kolaborasi yang lebih baik: TI memungkinkan karyawan bekerja sama dengan orang 

lain di mana pun mereka berada. 

c. Pengaruh Gabungan SIA dan TI 

 Ketika SIA dan TI digabungkan, dampak terhadap kinerja karyawan akan menjadi lebih 

besar. Kombinasi keduanya memiliki banyak manfaat, seperti berikut:  

1) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis: SIA dan TI dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas keseluruhan proses bisnis dengan mengotomatiskan proses 

bisnis dan mengintegrasikan data dari berbagai sumber.  

2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan: Karyawan dapat menghasilkan produk dan 

layanan yang lebih baik dengan data yang akurat dan akses ke informasi yang lebih 

luas.  

3) Meningkatkan Kualitas Informasi: SIA yang terintegrasi dengan TI dapat menghasilkan 

laporan keuangan yang lebih rinci dan relevan, sehingga mendukung analisis yang lebih 

mendalam. Dengan adanya TI, organisasi dapat melakukan analisis data yang lebih 

kompleks, seperti analisis tren, prediksi, dan simulasi. 

4) Meningkatkan Kontrol Internal: Sistem TI dapat mengatur hak akses pengguna, 

sehingga hanya pengguna yang berwenang dapat mengakses data tertentu. Setiap 

transaksi dan perubahan data akan tercatat secara otomatis, sehingga memudahkan 

dalam melakukan audit dan investigasi. 
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 Keberhasilan implementasi SIA dan TI, bagaimanapun, sangat bergantung pada 

beberapa faktor, seperti:  

1) Dukungan manajemen: Manajemen harus mendukung implementasi SIA dan TI 

sepenuhnya; *pelatihan karyawan: Karyawan harus diberikan pelatihan yang memadai 

untuk menggunakan SIA dan TI secara efektif; dan 

2) Kultur organisasi: Organisasi yang mendukung inovasi dan perubahan akan mempermudah 

penerimaan SIA dan TI. 

 Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul. 

 

4. KESIMPULAN  

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh sistem informasi akuntansi dan 

teknologi informasi terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian dan diskusi 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki efek yang baik dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Pemanfaatan sistem informasi akuntansi di perusahaan 

dapat membantu pengguna menggunakan informasi keuangan untuk perencanaan, 

pengendalian, dan pengambilan keputusan. Pada akhirnya, pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Pencapaian berbagai 

tugas dengan bantuan teknologi informasi memastikan kinerja yang semakin baik dan tinggi 

dalam hal ini. Kinerja yang semakin tinggi dalam melibatkan kombinasi dari efesiensi, 

efektifitas, produktifitas dan peningkatan kualitas. 

Berdasarkan tinjauan literatur, dapat disimpulkan bahwa SIA dan TI memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan di Indonesia. Efektivitas SIA dan TI dapat 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, kualitas pekerjaan, dan kepuasan karyawan. Namun, 

keberhasilan implementasi sangat bergantung pada banyak faktor, seperti dukungan 

manajemen, pelatihan karyawan, dan kesesuaian sistem. 
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